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ABSTRAK 

Pepaya merupakan tanaman yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan dapat tumbuh dengan baik di 

daerah yang beriklim tropis salah satunya di Indonesia, tanaman pepaya memiliki kegunaan yang beragam 

seperti daun, getah dan buah yang kaya vitamin. Buah pepaya ini dapat di produksi berbagai macam olahan 

makanan, minuman dan kosmetik sehingga dapat menambah pendapatan atau keuntungan  masyarakat. Tujuan 

penelitian ini adalah : (1) mengetahui keuntungan usahatani pepaya, (2) mengetahui efisiensi biaya usahatani 

pepaya, (3) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani pepaya. Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif dan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan secara cluster sampling dan snowball 

sampling sebanyak 40 responden. Analisis data menggunakan (1) analisis keuntungan, (2) efisisensi biaya, (3) 

cobb-douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Rata-rata keuntungan di panen pada tahun pertama 

yang diperoleh petani dalam melakukan usahatani pepaya california di Kecamatan Ledokombo Kabupaten 

Jember pada tahun 2021 adalah sebesar Rp. 111.520.515/ha/5 bulan dengan 15 kali panen, (2) Usahatani 

tanaman pepaya california di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember sudah efisien dalam penggunaan biaya 

dengan nilai R/C-Ratio sebesar 7,22 (3) Faktor-faktor yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 

adalah luas lahan, harga pupuk, sedangkan pada faktor produksi yang mempunyai nilai positif tetapi tidak 

signifikan yaitu harga pestisida, harga jual, sedangkan faktor produksi usahatani pepaya yang mempunyai 

pengaruh negatif tidak signifikan yaitu jumlah pohon. 

Kata kunci : biaya usahatani pepaya, efisiensi, keuntungan, pepaya. 
 

ABSTRACT 

Papaya is a plant that has high economic value and can grow well in tropical areas, one of which is in 

indonesia, almost all papaya plants have various uses such as leaveas, sap and fruid which are rich in vitamins. 

This papaya fruit can be produced in various kinds of processed foods, beverages and cosmetics so that it can 

increase people’s income or profits. The purpose of this study were : (1) determine the benefits of papaya 

farming, (2 determine the cost efficiency of papaya farming, (3) determine the factors that affect the production 

of papaya farming. This research was conducted in Ledokombo District, Jember Regency. The method used in 

this study are descriptive and quantitative reseacrch methods. Sampling was done by cluster sampling and 

snowball sampling as many as 40 respondents. Data analysis used (1) profit analysis, (2) cost efficiency, (4) 

cobb-douglas. The results showed that : (1) the average profit of farmers in the first year obtained in doing 

california papaya farming in Ledokombo District Jember Regency in 2021 is Rp. 111.520.515/ha/5 months with 

15 harversts. (2) Papaya california farming in Ledokombo District, Jember Regency has been efficient in using 

costs with an R/C-Ratio value is 7,22, (3) the factors that have a positive and significant effect on production are 

land area, fertilizer prices, while the production factors that have a positive but not significant value are the 

price of pesticides, the selling price, while the papaya farming production facto which has an insignificant 
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negative effect is the number of trees. 
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PENDAHULUAN 

 

 Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman pepaya merupakan tanaman yang berasal dari 

Amerika Tengah. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di daerah beriklim tropis salah satunya di 

Indonesia. Pada umumnya semua bagian dari tanaman baik akar, batang, daun, biji dan buah dapat 

dimanfaatkan. Pepaya sebagai buah segar relatif disukai semua masyarakat karena cita rasanya yang 

enak, kaya vitamin A, B dan C yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia serta harganya relatif 

murah. Buah pepaya memiliki kaya manfaat yang mengandung enzim papain yang sangat aktif dan 

memiliki kemampuan mempercepat proses pencernaan protein, karbohidrat dan lemak. Bagian 

tanaman pepaya lainnya juga dapat dimanfaatkan antara lain sebagai obat tradisional, pakan ternak dan 

kosmetik. Pepaya juga dapat diolah menjadi berbagai bentuk makanan dan minuman yang diminati 

pasar luar negeri seperti olahan puri, pasta pepaya, manisan kering, manisan basah, saus pepaya dan 

juice pepaya (Miller, 2015). 

 Jawa timur merupakan salah satu wilayah penghasil pepaya terbesar di Indonesia. Produksi 

pepaya di Jawa Timur dihasilkan oleh berbagai Kabupaten salah satunya adalah Kabupaten Jember. 

Kabupaten Jember merupakan penyuplai terbesar pada tanaman hortikultura di Jawa Timur yang dapat 

dilihat berdasarkan jumlah produksi pepaya yang dapat dihasilkan. Mayoritas seluruh wilayah 

Kecamatan di Kabupaten Jember menanam buah pepaya seperti Kecamatan Ledokombo yang 

merupakan penghasil komoditi pepaya terbesar di Kabupaten Jember. Kecamatan Ledokombo 

memiliki potensi pada komoditas pepayanya. Kecamatan Ledokombo merupakan Kecamatan terbesar 

penghasil pepaya di Kabupaten Jember yang menunjukkan bahwa perkembangan produksi pepaya di 

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember selama kurun waktu tahun 2016-2020. Produksi pepaya ini 

cenderung mengalami fluktuatif dan memiliki produksi tertinggi Produksi buah pepaya mengalami 

fluktuatif dikarenakan serangan hama meningkat yang disebabkan oleh faktor cuaca dan harga pepaya 

yang menurun hingga mencapai 1.000/kg sehingga mengakibatkan perawatan tanaman tidak stabil. 

Tercapainya produksi yang tinggi maupun rendah dapat menjadi dugaan yang menunjukkan adanya 

faktor-faktor yang produksi usahatani pepaya di Kecamatan Ledokombo. Hal ini tentunya juga dapat 

merugikan petani dan berpengaruh terhadap hasil panen pepaya. Hasil panen dan harga jual yang 

berfluktuasi akan mengakibatkan keuntungan usahatani pepaya juga dapat mengalami fluktuasi. 

 Oleh karena itu perlu adanya penelitian tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

produksi buah pepaya di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti tertarik untuk membahas bagaimana keuntungan pada usahatani pepaya, apakah 

usahatani pepaya di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember sudah efisien dan faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi usahatani pepaya di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember.  

 Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain : (1) berapa besar keuntungan usahatani 

pepaya di kecamatan ledokombo kabupaten jember, (2) apakah usahatani pepaya di kecamatan 

ledokombo kabupaten jember sudah efisien dalam penggunaan biaya, (3) faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi produksi usahatani pepaya di kecamatan ledokombo kabupaten jember 

 Penelitian ini bertujuan untuk : (1) untuk mengetahui keuntungan usahatani pepaya di 

kecamatan ledokombo kebupaten jember, (2) untuk mengetahui efisiensi biaya pada usahatani pepaya 

di kecamatan ledokombo kabupaten jember, (3) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi usahatani pepaya di kecamatan ledokombo kabupaten jember. 

  
 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. 

 

Metode Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive Method) yaitu di 

Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari-

April 2022 
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Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian dengan menggunakan teknik cluster sampling 

dan snowball sampling dengan jumlah responden 40 orang. Cluster sampling dipilih berdasarkan 10 

wilayah desa yang ada di Kecamatan Ledokombo, sedangkan snowball sampling merupakan teknik 

penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih responden 

lain untuk dijadikan sampel terus menjadi banyak (Umar dalam Istiqowati, 2018). 

 

Metode Pngumpulan Data  

 Pengumpulan data pada penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari hasil wawancara secara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan 

(Questionary), sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan dari instansi-instansi terkait . 

 

Metode Analisis Data  

1. Untuk menjawab tujuan penelitian yang pertama yaitu untuk menghitung besarnya keuntungan 

usahatani pepaya yang digunakan pendekatan analisis keuntungan dengan formulasi sebagai 

berikut (Sari et al., 2018). 

    π  = TR – TC 

     = P . Y – (TFC + TVC) 

Keterangan : 

Π = Keutungan 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) (Rp) 

TC = Total Cost (Total Biaya) (Rp) 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian keuntungan adalah:  

TR > TC, berarti usahatani tersebut dinyatakan untung  

TR = TC, berarti usahatani dinyatakan belum menguntungkan  

TR < TC, berarti usahatani dinyatakan rugi 

 

2. Untuk menjawab tujuan penelitian yang kedua yaitu R/C Ratio merupakan metode analisis untuk 

menghitung efisiensi biaya dengan menggunakan ratio penerimaan (revenue) dan biaya atau (cost) 

(Soekartawi dalam Asnidar, 2017). 

R/C Ratio = TR/TC 

Keterangan: 

R/C = Revenue Cost Ratio 

TR = Total Penerimaan (Total Revenue)  

TC = Total Biaya (Total Cost) 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian efisiensi adalah: 

R/C > 1 berarti usahatani yang dijalankan sudah efisien. 

R/C = 1 berarti usahatani belum efisien karena usaha baru mencapai titik impas. 

R/C < 1 berarti usahatani yang dijalankan tidak efisien. 

 

3. Untuk menjawab tujuan penelitian yang ke tiga yaitu faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

produksi usahatani pepaya digunakan pendekatan analisis regresi berganda dengan asumsi bahwa 

bentuk hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) merupakan fungsi produksi 

Cobb-Douglas. Hubungan antara variabel X dan Y tersebut  secara matematik dirumuskan sebagai 

berikut (Sutiarso dalam Bullah, 2020): 

Yi = β0.X1i 
β1

.X2i 
β2

 .... Xk
βk

 e
ui 

Diduga faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi usahatani pepaya adalah produksi, luas 

lahan, jumlah pohon, pupuk, pestisida dan harga jual. Secara matematik, persamaan taksiran fungsi 

produksi dengan model regresi adalah:
 

Ŷ = b0.X1
b1

 X2
b2

 X3
b3

 X4
b4

 X5
b5

 

Dimana: 

Ŷ = Estimator dari 

Y = Produksi usahatani pepaya (Kg) 

X1 = Luas lahan (Ha) 

X2 = Bibit (pohon) 

X3 = Harga Pupuk (Rp) 
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X4 = Harga Pestisida (Rp) 

X5 = Harga jual (Rp/kg) 

b0 = konstanta (intersep). 

b1, b2, … ,b5 = koefisien regresi variabel bebas 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keuntungan Usahatani Pepaya di Kecamatan Ledokombo Tahun 2021 

 Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya. Total biaya yang 

dimaksud adalah seluruh biaya yang digunakan dalam proses produksi usahatani yaitu biaya tetap dan 

biaya variabel. Tujuan akhir yang diharapkan dari suatu kegiatan usahatani adalah memperoleh 

keuntungan yang maksimal. Besarnya keuntungan yang akan diterima tidak hanya ditentukan oleh 

tingginya produksi tetapi juga ditentukan oleh tingkat harga dan besarnya biaya yang dikeluarkan 

selama proses produksi, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tingkat produksi, harga dan biaya 

berpengaruh terhadap tingkat keuntungan yang diterima petani dalam melakukan usahatani. Rata-rata 

tingkat keuntungan usahatani pepaya di Kecamatan Ledokombo dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Keuntungan Usahatani Pepaya per Hektar di Kecamatan   Ledokombo Tahun 2021. 

No Uraian Satuan Nilai 

1 Produksi  Kg                40.568 

2 Harga jual Rp/kg               3.207 

3 Penerimaan  Rp 130.103.146 

4 Total Biaya Rp 16.850.485 

5 Keuntungan Rp 113.252.661  

Sumber Data Primer diolah (2022). 

 Berdasarkan Tabel 1 jumlah produksi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan pada 

pemanenan di tahun pertama yang terhitung mulai dari awal tanam. Tanaman pepaya dapat dipanen 

pertama pada bulan ke 8 (Agustus), sehinggga dalam penelitian ini dilakukan perhitungan periode 

panen dari bulan Agustus - Desember (terhitung selama 5 bulan). Panen buah pepaya dilakukan per 10 

hari sehingga dalam 1 bulan dapat dilakukan pemanenan sebanyak 3 kali. Selama periode panen 5 

bulan ini petani dapat melakukan pemanen buah pepaya sebanyak 15 kali dengan harga yang berbeda-

beda. Harga jual pepaya dalam satu tahun musim panen mengalami fluktuatif karena di pengaruhi oleh 

ketersediaan pepaya yang beredar dipasaran sehingga harga jual pepaya yang digunakan dalam 

menganalisis penerimaan usahatani pepaya menggunakan harga jual rata-rata yang diterima petani. 

Oleh karena itu, harga rata-rata pada perhitungan ini sebesar Rp. 3.207/kg dan rata-rata produksi 

sebesar 40.568kg/ha. 

 Penerimaan yang diterima oleh petani pepaya di Kecamatan Ledokombo adalah sebesar Rp. 

130.103.146/ha. Penerimaan ini diperoleh dari hasil produksi panen tahun pertama selama 5 bulan 

yang dilakukan selama 15 kali panen kemudian dikalikan dengan harga jual, sehingga memperoleh 

penerimaan. Rata-rata total biaya yang dibutuhkan adalah sebesar Rp. 16.850.485/ha. Rata-rata 

keuntungan yang diperoleh petani pepaya di Kecamatan Ledokombo sangat tinggi yaitu sebesar Rp. 

113.252.661/ha. Keuntungan usahatani yang tinggi dikarenakan jumlah penerimaan sangat tinggi 

sedangkan total biaya usahatani pepaya hanya sebesar Rp. 16.850.485/ha sehingga memperoleh 

keuntungan yang sangat tinggi. 

 

2. Analisis Efisiensi Usahatani Pepaya di Kecamatan Ledokombo Tahun 2021 
 Efisiensi biaya produksi usahatani pepaya di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember dapat 

diketahui dengan analisis R/C-ratio. R/C-ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya produksi. Nilai efisiensi usahatani pepaya dihitung dari masa tanam hingga panen 

tahun pertama. Nilai efisiensi biaya produksi usahatani pepaya di Kecamatan Ledokombo dapat dilihat 

pada Tabel 6.8. 

Tabel 2. Rata-rata Efisiensi Usahatani Pepaya per Hektar di Kecamatan Ledokombo Kabupaten 

Jember Tahun 2021. 
No Uraian Satuan Nilai 

1 Penerimaan Rp 130.103.146 

2 Total Biaya Rp         16.850.485 

3 RC-Ratio                 7,99  

Sumber : Data Primer diolah (2022). 
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 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa usahatani pepaya di Kecamatan Ledokombo 

Kabupaten Jember layak untuk diusahakan dan sangat menguntungkan.  Hasil rata-rata R/C-ratio per 

hektar adalah sebesar 7,99. Nilai R/C tersebut lebih dari 1 yang artinya bahwa penggunaan biaya 

produksi usahatani pepaya sudah efisien. R/C-ratio memiliki nilai yang sangat tinggi dikarenakan dari 

hasil proses produksi terhitung mulai dari masa panen tahun pertama. Tanaman pepaya california 

dapat dipanen pertama pada umur 8 bulan. Pemanenan buah pepaya dalam 1 bulan dilakukan 

pemanenan sebanyak 3 kali maka dari itu dalam 5 bulan panen buah pepaya dilakukan sebanyak 15 

kali panen/ha/5bulan dengan harga jual rata-rata Rp. 3.207/kg sehingga mendapatkan penerimaan 

yang sangat tinggi yaitu sebesar Rp. 130.103.146/ha, sedangkan untuk total biaya yang dikeluarkan 

yaitu sebesar Rp. 16.850.485/ha 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Pepaya di Kecamatan Ledokombo 

Tahun 2021 

 Hasil akhir dari proses produksi adalah output (produksi), dimana untuk menghasilkan suatu 

produk, maka diperlukan untuk mengetahui faktor-faktor produksi usahatani pepaya california apa saja 

yang mempunyai pengaruh dan bermakna signifikan terhadap hasil produksi usahatani pepaya di 

Kecamatan Ledokombo dilakukan uji Cobb-Douglass. Berikut merupakan variabel yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil produksi usahatani pepaya dalam penelitian ini.  

Tabel 3 Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Pepaya 

Variabel Parameter Koefisien Regresi t Sig 

Konstanta β0 8,705 1,781 0,084 

Luas Lahan β1 0,774    8,291* 0,000 

Jumlah pohon β2 -0,099   -1,120
ns

 0,270 

Harga Pupuk β3 0,084    2,394** 0,022 

Harga Pestisida β4 0,004  0,137
ns

 0,892 

Harga Jual β5 0,135  0,222
ns

 0,826 

Std. Error Estimasi Se 0,08603 

  R Square R² 0,983 

  Adjusted R Square  ̅  0,980 

  F-hitung   389,191 

 

0,000 

F-Tabel   2,64 

  T-Tabel   2,02 

  N   40     

Keterangan: Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dua arah, dimana * menyatakan signifikan pada 

tingkat kepercayaan 95% 

ns: tidak signifikan 

Sumber: Analisis data primer (2022). 

 Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil analisis regresi fungsi produksi usahatani 

pepaya, maka dapat diperoleh nilai F-hitung = 389,191 dan angka F-tabel pada taraf signifikansi α= 

5% adalah 2,64 yang menunjukkan F-hitung > F-tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan ke 5 variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel produksi pepaya. 

Dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square   ̅ ) menghasilkan nilai 0,980 artinya menunjukkan bahwa 

variabel bebas yang dimasukkan kedalam model dapat menjelaskan variasi variabel terikat produksi 

usahatani pepaya secara baik karena sekitar 98,0% yang artinya luas lahan (X1), jumlah pohon (X2), 

pupuk (X3), pestisida (X4) dan harga jual (X5) secara bersama berpengaruh terhadap produksi, 

sedangkan sisanya yaitu 100% - 98,0% = 2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

kedalam model misalnya curah hujan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi fungsi produksi usahatani pepaya didapatkan hasil persamaan 

sebagai berikut: 

InY = 8,705 + 0,774 lnX1 – 0,099 lnX2 + 0,084 lnX3 + 0,004 lnX4 + 0,135 lnX5 

Y = 7029,999 X1 
0,774

 X2 
-0,099

 X3 
0,084

 X4 
0,004

 X5 
0,135

 

1. Nilai Konstanta (α) 
 Hasil persamaan regresi dan interpretasi dari analisis regresi berganda adalah nilai konstanta 

bertanda positif yaitu 8,705 artinya jika tidak ada pengaruh dari semua variabel (luas lahan, jumlah 

pohon, pupuk, pestisda dan harga jual) maka tingkat produksi pepaya memiliki nilai adalah 8,705%. 

Konstanta adalah nilai yang tetap walaupun variabel lainnya berubah. Nilai konsanta ini jika 
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digambarkan secara grafik maka menunjukkan titik awal dari kurva produksi 

2. Luas lahan (X1) 

 Pada fungsi produksi usahatani pepaya, luas lahan berpengaruh positif dan signifikan dengan 

nilai koefisien regresi menghasilkan nilai positif sebesar 0,774 dengan t-hitung sebesar 8,291, 

sedangkan t-tabel sebesar 2,02, artinya t-hitung lebih besar dari pada t-tabel. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan luas lahan yang digunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi usahatani 

pepaya. Secara ekonomis menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,774 berarti suatu 

peningkatan luas lahan sebesar 1% akan mengakibatkan tingkat produksi petani meningkat sebesar 

0,774%. Jika dilihat secara grafik faktor luas lahan berada pada daerah rasional II yang menunjukkan 

penggunaan input luas lahat tersebut sudah rasional sehingga petani dapat melakukan usahatani 

pepaya ini masih dapat dilakukan perluasan lahan dikarenakan dari pertimbangan hasil produksi 

berpengaruh positif. 

3. Jumlah pohon (X2) 

 Pada fungsi produksi usahatani pepaya, jumlah pohon berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan dengan nilai koefisien regresi menghasilkan nilai negatif sebesar -0,099 dengan t-hitung 

sebesar -1,120 dan sedangkan t-tabel sebesar 2,02 yang artinya t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel. 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan jumlah pohon yang digunakan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap produksi usahatani pepaya. Dalam uji signifikansi ini jumlah pohon berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan yang artinya suatu peningkatan jumlah pohon maka akan menurunkan 

produksi. Standar jumlah pohon per hektar hanya terdiri 1.500-1.700 pohon sedangkan dari hasil 

penelitian jumlah pohon rata-rata yang digunakan 2.032 yang artinya melebihi dari standar yang telah 

ditentukan. Apabila petani akan melakukan penambahan jumlah pohon/bibit pepaya lagi maka dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman pepaya, sedangkan secara ekonomis menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi sebesar -0,099 berarti suatu peningkatan jumlah pohon sebesar 1% akan 

mengakibatkan tingkat produksi petani menurun sebesar 0,099%. Jika dilihat secara grafik faktor 

jumlah pohon berada pada daerah Irasional III yang artinya menunjukkan bahwa penggunaan input 

jumlah pohon sudah termasuk di daerah irasional III sehingga petani dapat mengurangi penggunaan 

jumlah pohon sesuai standar yang ditentukan agar tanaman dapat tumbuh dengan sempurna. 

4. Harga Pupuk (X3) 

 Pada fungsi produksi usahatani pepaya, harga pupuk berpengaruh positif dan signifikan 

dengan nilai koefisien regresi menghasilkan nilai positif sebesar 0,084 dengan t-hitung sebesar 2,394 

dan sedangkan t-tabel sebesar 2,02 yang artinya t-hitung lebih besar dari pada t-tabel. Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan pupuk yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap produksi 

usahatani pepaya. Dalam uji signifikansi ini pupuk berpengaruh positif dan signifikan yang artinya 

suatu peningkatan pupuk maka akan meningkatkan produksi. Secara ekonomis menunjukkan bahwa 

nilai koefisien regresi sebesar 0,084 berarti suatu peningkatan jumlah pupuk sebesar 1% maka akan 

mengakibatkan tingkat produksi meningkat sebesar 0,084% dengan asumsi variabel produksi lainnya 

dianggap tetap. Koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,084 yang berarti bahwa produksi pepaya 

masih dapat ditingkatkan melalui jumlah pupuk. Jika dilihat secara grafik faktor produksi pupuk 

berada pada daerah rasional II, dengan barada didaerah II menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

tersebut petani masih perlu untuk meningkatkan jumlah penggunaan pupuk agar produksinya semakin 

meningkat. 

5. Harga Pestisida (X4) 

Pada fungsi produksi usahatani pepaya, harga pestisida berpengaruh positif dan tidak signifikan 

dengan nilai koefisien regresi menghasilkan nilai positif sebesar 0,004 dengan t-hitung sebesar 0,137 

dan sedangkan t-tabel sebesar 2,02 yang artinya t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel. Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan pestisida yang digunakan berpengaruh positf dan tidak signifikan 

terhadap produksi usahatani pepaya. Dalam uji signifikansi ini pestisida berpengaruh positif dan tidak 

signifikan yang artinya suatu peningkatan pestisida maka akan meningkatkan produksi. Dari hasil 

penelitian ini jika harga pestisida yang semakin tinggi petani dapat menggantikan pestisida 

menggunakan alternatif lain seperti mama lemon, akan tetapi dalam penggunaan pestisida secara 

berlebihan maka akan menyebabkan kerontokan pada bunga pepaya. Secara ekonomis menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,004 berarti suatu peningkatan jumlah pestisida sebesar 1% 

maka akan mengakibatkan tingkat produksi meningkat sebesar 0,004% dengan asumsi variabel 

produksi lainnya dianggap tetap. Koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,004. Jika dilihat secara 

grafik faktor harga pestisida berada pada daerah rasional II yang artinya petani perlu adanya 
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peningkatan dalam penggunaan jumlah pestisida untuk produksi yang lebih meningkat. 

6. Harga jual (X5) 

 Pada fungsi produksi usahatani pepaya, harga jual berpengaruh positif dan tidak signifikan 

dengan nilai koefisien regresi menghasilkan nilai positif sebesar 0,135 dengan t-hitung sebesar  0,222 

dan sedangkan t-tabel sebesar 2,02 yang artinya t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dapat disimpulkan 

bahwa harga jual yang digunakan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produksi usahatani 

pepaya. Secara ekonomis menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,135 berarti suatu 

peningkatan harga jual sebesar 1% akan mengakibatkan tingkat produksi meningkat sebesar 0,135%. 

Jika dilihat secara grafik faktor harga jual berada pada daerah rasional II yang menunjukkan bahwa 

penggunaan harga jual tersebut masih dapat ditingkatkan untuk menghasilkan produksi yang lebih 

tinggi. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dan hasil penelitian serta 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rata-rata keuntungan di panen tahun pertama usahatani pepaya california di Kecamatan 

Ledokombo Kabupaten Jember pada tahun 2021 adalah sebesar Rp. 113.252.661/ha/5bulan 

2. Usahatani tanaman pepaya california di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember sudah efisien 

dalam penggunaan biaya dengan nilai R/C-Ratio sebesar 7,99. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pepaya di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 

yang menghasilkan nilai positif dan signifikan yaitu luas lahan dan harga pupuk, sedangkan pada 

faktor produksi yang mempunyai nilai positif tetapi tidak signifikan yaitu harga pestisida, harga 

jual, sedangkan faktor produksi usahatani yang mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan 

yaitu jumlah pohon. 
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